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Domba Dorper merupakan domba pedaging berkualitas tinggi asal Afrika
yang merupakan persilangan antara Domba Dorset dan Domba Persia. Studi
terhadap performa peranakan domba Dorper hingga usia dua minggu memberikan
informasi penting tentang adaptasi, pertumbuhan dan kesehatan ternak pada awal
kehidupannya. Pemeliharaan domba Dorper bertujuan untuk memenuhi
permintaan pasar daging domba baik di dalam negeri maupun luar negeri. Selain
itu, domba ini juga dikembangkan untuk menjadi bibit yang bisa disilangkan
dengan domba lokal, sehingga populasi dan produktivitasnya dapat meningkat.
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan daging domba dari tahun ke tahun,
diperlukan upaya peningkatan kapasitas dan produktivitas domba untuk
memenuhi kebutuhan daging nasional. Pakan yang berkualitas akan menghasilkan
produktivitas yang maksimal. Untuk domba yang dibesarkan sebagai penghasil
daging, biasanya diberikan pakan komplit (complete feed). Pakan komplit ini
memiliki semua nutrisi yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan kinerja ternak.

Hasil dari pengamatan ini adalah Domba mengalami pertumbuhan cepat
dari lahir hingga mencapai dewasa secara kelamin, namun pertumbuhannya
melambat saat mencapai dewasa tubuh. Dengan bertambahnya usia, bobot badan
ternak juga meningkat. Berdasarkan pengukuran bobot lahir Domba Dorper di PT.
Sedana Peternak Sentosa, rata-ratanya adalah 2,3 — 2,9 kg. Rata-rata bobot lahir
ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian di wilayah asalnya, seperti
Australia, di mana rata-rata bobot lahir domba Dorper jantan mencapai 3,48 kg.
Selain itu, perhitungan rata-rata dan deviasi standar bobot lahir Domba Dorper di
PT. Sedana Peternak Sentosa Jombang menunjukkan rata-rata 3,17 kg, yang juga
lebih rendah dibandingkan dengan data dari Australia.

Oleh karena itu penelitian terhadap Pemeliharaan Domba Dorper di Australia
berlangsung dalam iklim dan lingkungan yang berbeda dari iklim tropis di
Indonesia. Proses adaptasi domba terhadap kondisi baru ini dapat mempengaruhi
metabolisme tubuh dan berdampak pada produktivitasnya. Ini menunjukkan
bahwa performa ternak dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, dan interaksi
antara keduanya.
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